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ABSTRAKSI 
Pennasalahan kemiskinan hampir selalu dihadapi oleh negara-negara 
berkembang di dunia, begitu pula halnya dengan Indonesia, khususnya Kota Surabaya. 
Penelitian ini memfokuskan pada perrnasalahan implementasi Program P2KP (Program 
Pengentasan Kemiskinan Perkotaan) di Surabaya, yaitu "Hubungan antara koordinasi, 
sikap pelaksana dan dukungan kelompok sasaran dengan keberhasilan pemanfaatan 
dana dalam implementasi P2KP di Kelurahan Kemayoran dan Kelurahan Krembangan 
Selatan, Kecamatan Krembangan, Kota Surabaya-. 
Tips penelitian ini adalah eksplanatif, yaitu suatu penelitian yang menjelaskan 
hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesa. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan antera koordinasi, 
sikap pelaksana dan dukungan kelompok sasaran dengan keberhasilan pemanfaatan 
dana dalam Iingkup implementasi P2KP. 
Lekasi peneUtian ini adaIah Kota Surabaya dengan pemilihan sempel secara 
purposive sampling, yaitu Kelurahan Kemayoran dan Kelurahan Krembangan Selatan. 
Adapun yang menjadi sasaran pens/wan ini acfalah kefompok sasaran (KSM) pada tennin 
I dan para pelaksana program P2KP (BKM dan Faskel) 
Pada dasamya implementasi P2KP terutama masalah keberhasilan pemanfaatan 
dana di kedua kelurahan tersebut cukup bail<.. Hanya ada beberapa masalah yang terjadi 
di kelurahan Krembangan Selatan yaitu masalah kurang transparannya pihak pelaksana 
(BKM) untuk memberikan laporan masalah keuangan kepada KSM. Namun hal ini sudah 
diantisipasi dengan adanya perubahan pada beberapa pengurus BKM dan mula; 
dijalankannya fungsi dari baclan pengawas BKM. Untuk masalah pemanfaatan dana 
P2KP, kedua kelurahan tersebut hampir sama, hanya di kelurah8n Kemayoran lebih aktif, 
dinamis dan lebih terbuka untuk melakukan inovasi-inovasi dalam kegiatannya. 
Selanjutnya teknik analisa yang dipergunakan untuk menguji hubungan antara 
ketiga variabel bebas (koordinasi, sikap pelaksana dan dukungan kelompok sasaran) 
dengan keberhasilBn pemanfaatan dana adalah teknik analisa regresi linier berganda 
dan koreiasi parsia/. Data yang terkumpul dienelisa dangan menggunakan kedua uji 
statistik tersebut, dimana dalam penghitungannya dibantu dengan SPSS (Statistical 
Product and Social Sciences) 
Dari Perhitungan anareg linier berganda diperoleh F sebesar 6,097 (pads data 
kelompok sasaran) dan 12,940 (pada data pelaksana). Nilai F.hit kemudian dibandingkan 
dengan F tabelS %. Hasilnya F.hit > F tabel. Maka F.hit dikatakan signifikan, sehingga 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara koordinasi, sikap pelaksana dan 
dukungan kefompok sasaran dengan keberhasilan pemanfaatan dana. Sementara itu, 
pada data kelompok sasaran pengaruh dukungan kelompok sasaran dengen 
keberhasilan pemanfaatan dana adalah sebesar 42,1 % lebih baser dibanding 
sumbangan variabel koordinasi (28,2 %) dan sikap pelaksana (20,3 %). Sedangkan pada 
data pelaksana pengaruh koordinasi dengan keberhasilan pemanfsatan dana adalah 
sebesar 88,7 % lebih besar dibanding sumbangan variabel sikap pelaksana (9,9 %) dan 
dukungan kelompok sasaran (0,3 %) 
Oari hasil penghitungan korelesi parsial diketahui bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara koordinasi dangan keberhasilan pemanfaatan dana jika 
variabel sikap pelaksana dan dukungan kelompok sasaran dikontrol. 8egitu pula 
sebaliknya bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara sikap pelaksana 
dengen keberhasilan pemanfaatan dana jika variebel koordinasi dan dukungan kelompok 
sasaran dikontrol. Oemikian halnya bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara dukungan kelompok sasaran dengan keberhasilan pemanfaatan dana bila 
variabel koordinasi dan sikap pelaksana dikontrol. 
xviii 
